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Latar Belakang: Bedak padat merupakan salah satu jenis kosmetik yang dapat 
menjadi faktor pemicu timbulnya akne vulgaris. Sebuah studi mengatakan bahwa 
83,5% dari 100 wanita memakai bedak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
pengaruh pemakaian bedak padat terhadap kejadian akne vulgaris pada wanita usia 
18-21 tahun. 
 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan metode 
cross sectional. Penelitian dilakukan di Surakarta dengan jumlah subjek 100 wanita 
usia 18-21 tahun. Pengambilan subjek dilakukan dengan teknik purposive 
sampling. Variabel bebas adalah bedak padat diukur dengan kuesioner yang telah 
dikonsultasikan dengan dokter spesialis kulit dan kelamin dan variabel terikat 
adalah akne vulgaris yang diukur dengan pengambilan foto standar. Data yang 
diperoleh dianalisis secara statistik menggunakan uji Chi-Square.  
 
Hasil: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemakaian bedak padat 
terhadap kejadian akne vulgaris (p =0,202 dan IK95%=0,48-1,15). Kandungan 
bedak padat yang berperan dalam timbulnya akne vulgaris menjadi salah satu 
penyebab hasil penelitian yang tidak signifikan. Selain itu, faktor genetik, diet, jenis 
kulit, dan stres juga berperan terhadap timbulnya akne vulgaris.  
 
Simpulan: Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara pemakaian bedak padat 
terhadap kejadian akne vulgaris. 
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Background: Compact powder is a kind of cosmetics that can be a risk factor for 
the occurrence of acne vulgaris. A study said that 83,5% of 100 women use compact 
powder. The aim of this research was to determine the effect of compact powder 
towards the incidence of acne vulgaris on women in 18-21 years old. 
 
Methods: This research was an analytic observational with cross sectional method. 
The study was conducted in Surakarta with 100 subjects of women in 18-21 years 
old. Subject retrieval was conducted by purposive sampling technique. The 
independent variable was compact powder measured by a questionnaire and the 
dependent variable was acne vulgaris measured by taking a standard clinical 
photography. Data were analyzed statistically using Chi-Square test. 
 
Result: There was no significant relationship between compact powder usage and 
the incidence of acne vulgaris (p =0,202 and CI95%=0,48-1.15). Compact powder 
ingredients which can make acne vulgaris became one of the reason for this 
insignificant result. Genetic, diet, skin type, and stress also can be a factor for the 
occurrence of acne vulgaris.   
 
Conclusions: There was no significant relationship between compact powder usage 
and the incidence of acne vulgaris. 
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